
SKRIPSI 

INDEKS REPELENSI TANAMAN PANDAN 

(Pandanus amaryllifolius) (Roxb) DALAM MENGGUNAKAN 

KERTAS SARING TERHADAP Sitophilus oryzae (Linnaeus) 

(COLEOPTERA: CURCULIONIDAE) 

 

 

REPELLENCY INDEX OF PANDAN LEAF 

(Pandanus amaryllifolius) (Roxb) EXTRACT IN FILTER PAPER 

ON Sitophilus oryzae (Linnaeus) (COLEOPTERA : 

CURCULIONIDAE) 

 

 

 

 

 

 

 

Nur Jannah 

05081282025024 

 

HALAMAN JUDUL 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

JURUSAN ILMU HAMA PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023



   

 

 

SUMMARY 

NUR JANNAH, Repellency Index of Pandanus (Pandanus amaryllifolius) (Roxb) 

using Filter Paper against Sitophilus oryzae (Linnaeus) (Coleoptera: Curculionidae) 

(Supervised by ARINAFRIL). 

In Indonesia, the most popular food is rice. Unfortunately, pest called 

Sitophilus oryzae attacks rice stocks in warehouses. The purpose of this study is to 

evaluate the effectiveness of pandan leaf extract as a vegetable insecticide for S. 

oryzae control. This fieldwork was done from June to October 2023 at the Perum 

Bulog (Logistics Agency) Regional Division of South Sumatra.  

Five treatments and six replicates were used in this investigation. Based on 

the results of the study, the highest mortality was in fipronil 50 g/l and pandan leaf 

extract with 50% and 20% concentrations of 87 and 70. At a 5% concentration, the 

lowest death rate was of 59, in contrast. 

On the other hand, since the control group received no medication, 

Sitophilus oryzae did not die. The highest repellency index value was found in 

Fipronil 50 g/l and pandanus leaf extract with concentrations of 50% and 20% at 83 

and 80 which were classified as strong. While the lowest repelence index is located 

in pandan leaf extract with a concentration of 5% at 73 which is classified as 

moderately strong. The control showed that it did not have repellency. The LC50 

values for observations 1 and 14 were 3.134 and 69.246 respectively. 

 

Keywords: Sitophilus oryzae, Rice, Pandanus amaryllifolius, Repellent Index, 

Filter paper 

  



   

 

 

RINGKASAN 

NUR JANNAH, Indeks Repelensi Tanaman Pandan (Pandanus amaryllifolius) 

(Roxb) dalam menggunakan Kertas Saring terhadap Sitophilus oryzae (Linnaeus) 

(Coleoptera: Curculionidae) (Dibimbing oleh ARINAFRIL). 

Di Indonesia, makanan yang paling populer adalah beras. Sayangnya, hama 

yang disebut Sitophilus oryzae menyerang persediaan beras di gudang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak daun pandan sebagai 

insektisida nabati untuk mengendalikan S. oryzae. Penelitian lapangan ini 

dilaksanakan pada bulan Juni hingga Oktober 2023 di Perum Bulog Divisi Regional 

Sumatera Selatan.  

Lima perlakuan dan enam ulangan digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, mortalitas tertinggi pada fipronil 50 g/l dan ekstrak 

daun pandan dengan kosentrasi 50% dan 20% sebesar 87 dan 70. Tetapi, mortalitas 

paling rendah terletak pada ekstrak daun pandan di kosentrasi 5% sebesar 59.  

Namun, pada kontrol tidak terjadi mortalitas pada S. oryzae dikarenakan 

tidak mengandung perlakuan dikertas saring. Nilai indeks repelensi yang paling 

tinggi terdapat pada pada Fipronil 50 g/l dan ekstrak daun pandan dengan 

konsentrasi 50% dan 20% sebesar 83 dan 80 yang tergolong kuat. Sedangkan indeks 

repelensi terendah terletak pada ekstrak daun pandan dengan konsentrasi 5% 

sebesar 73 yang tergolong agak kuat. Pada kontrol menunjukkan bahwa tidak 

memiliki repelensi. Nilai LC50 untuk pengamatan 1 dan 14 masing-masing adalah 

3,134 dan 69,246. 

 

Kata Kunci: Sitophilus oryzae, Beras, Pandanus amaryllifolius, Indeks Repellent, 

Kertas saring 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Negara indonesia merupakan negara pengonsumsi beras (Putranto, 2023). 

Beras mempunyai sumber nutrisi dari berbagai bidang, khususnya pangan 

(Rahmadini, 2022). Beras yang paling banyak dikomsumsi oleh penduduk 

Indonesia yaitu beras putih. Beras putih mempunyai senyawa antosianin yang 

sangat khasiat bagi manusia (Mangiri, Mayulu & Kawengian, 2016). 

Berdasarkan Statistik (2023), produksi beras mengalami penurunan sekitar 

645,09 ribu ton. Lembaga pemerintahan mendidirikan BULOG pada tahun 1987 

(Nuraini, 2011), Tetapi, dalam persediaan beras di gudang Bulog, terdapat aneka 

ragam jenis hama yang menyerang persediaan beras seperti kutu beras 

(Sitophillus oryzae), kumbang tepung (Tribolium sp.), penggerek biji-bijian 

beras (Rhyzopertha dominica), kupu-kupu beras (Corcyra cephalonica), kupu-

kupu gudang (Ephestia sp), gurem (Psocids), dan Ahasverus advena. Namun 

penelitian ini menggunakan Sitophilus oryzae di gudang Bulog.  

Sitophilus oryzae merupakan serangga yang menyerang pada penyimpanan 

beras (Susanti & Pasaru, 2017). Gejala yang ditimbulkan oleh S. oryzae pada 

beras yaitu adanya lubang kecil yang lama kelamaan menjadi besar. Sehingga 

beras tersebut menjadi mudah hancur (Booroto, Goo & Noya, 2017). Kerusakan 

yang diakibatkan oleh S. oryzae sebesar 5-15% (Rizal, Mutiara & Agustiana, 

2019). Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu alternatif lain yaitu dengan cara 

menggunakan pestisida nabati dan pestisida kimia. Salah satu pestisida nabati 

tersebut menggunakan tumbuhan pandan wangi sedangkan pestisida kimiawi 

menggunakan fipronil 50 g/l. Tanaman pandan wangi merupakan pesitisida 

nabati yang memiliki kandungan antara lain saponin (Wardani, 2020) dan 

alkaloid (Mayasari, 2016). Kandungan ini sangat efektif dalam mengendalikan 

S. oryzae antara lain bersifat racun kontak (toxic), racun perut, racun pernafasan 

(fumigant), dan mengurangi nafsu makan (antifeedant) (Purnamasari, Sudarmaja 

& Swastika, 2017). Fipronil merupakan salah satu jenis pestisida kimia yang 

mempunyai kandungan phenilpyrazol (Wowu & Made, 2021). Menurut hasil 



   

 

 

penelitian Cholvistaria & Widowati (2021), kandungan ini memiliki racun 

kontak. Sehingga, dapat menyebabkan kematian pada S. oryzae. 

1.2 Tujuan  

Tujuan dari pelaksanaan skripsi ini adalah untuk mengetahui nilai indeks 

repelensi, pengaruh daun pandan terhadap mortalitas Sitophilus oryzae, dan nilai 

LC50 dari konsentrasi daun pandan terhadap mortalitas Sitophilus oryzae 50%. 

1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai pemanfaatan ekstrak daun pandan dan fipronil 50 g/l dengan kertas 

saring dalam mengendalikan hama Sitophilus oryzae. 

1.4 Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut:  

1. Pada konsentrasi ke berapa yang memiliki mortalitas yang tertinggi di 

Fipronil 50 g/l dan ekstrak daun pandan dalam menggunakan kertas saring 

terhadap Sitophilus oryzae?  

2. Pada konsentrasi ke berapa yang memiliki indeks repelensi yang tertinggi 

di Fipronil 50 g/l dan ekstrak daun pandan dalam menggunakan kertas 

saring terhadap Sitophilus oryzae?  

3. Berapa nilai LC50 dari Fipronil 50 g/l dan ekstrak daun pandan pada setiap 

pengamatan setelah aplikasi? 

1.5 Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga fipronil 50 g/l dan ekstrak pandan memiliki mortalitas yang 

tertinggi pada konsentrasi 50% dan 20%. 

2. Diduga fipronil 50 g/l dan ekstrak pandan memiliki indeks repelensi 

yang tertinggi pada konsentrasi 50% dan 20% 

3. Diduga nilai LC50 pada setiap pengamatan setelah aplikasi dari fipronil 

50 g/l dan ekstrak pandan mengalami menurun. 
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